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A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan gerbang kehidupan yang wegar ldasa
dilalui oleh umumnya umat manusia. Perkawinan dajikedtakan sebagai
perjanjian pertalian antara dua manusia laki-lak gerempuan yang berisi
persetujuan  hubungan dengan maksud secara beraama-s
menyelenggarakan kehidupan yang lebih baik mensyatat-syarat dan
hukum susila yang dibenarkan Tuhan pencipta alaBengan jalan
perkawinan yang sah, pergaulan laki-laki dan petempterjadi secara
terhormat sesuai kedudukan manusia sebagai makhluk berkehormatan.
Pergaulan hidup rumah tangga dibina dalam suasanaidtentram dan rasa
kasih sayang antara suami istri. Anak keturunan ltssil perkawinan yang
sah menghiasi kehidupan keluarga dan sekaligus pakan kelangsungan
hidup manusia secara bersih dan kehornfatan.

Dalam suatu keluarga yang terdiri atas suami @sprandang dari
sudut lingkungan kekeluargaan keturunan sangatrapphan. Keturunan
adalah anugerah sekaligus amanat bagi pasangan siammerupakan
sebuah kebahagiaan dan kebanggaan bagi istri kagkasakan kehamilan,

menjalani proses melahirkan anak dan menjadi sgoitam karena sifat
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keibuan adalah naluri yang Allah anugerahkan kegatlap wanita. Bahkan
mendapatkan keturunardzurriyyal) adalah salah satu di antara tujuan
perkawinan yang disyariatkan oleh Allah SWT. Allaérfirman dalam Al-

Qur'an Surat Al-Kahfi: 46
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Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan hidup dy@8.Al-Kahfi:
46)°

Keinginan manusia untuk memperoleh anak bipahami
karena anak-anak itulah yang nanti akan membamgakbéunya pada hari
tuanya kelak. Hanya dengan sebuah perkawyamy sah penyambung
keturunan dengan cara yang sah dan terapatdterlaksan&Hukum
Islam menentukan, bahwa pada dasarnya keturunak)(adalah sah apabila
pada permulaan kehamilan antara ibu dan anak tersim laki-laki yang
menyebabkan terjadinya kehamilan terjalin dalankaginan yang sah.

Namun demikian ada suatu kemungkinan bahwa seoistrg
hamil dan melahirkan seorang anak sebagai hassep#gruhannya dengan
seorang laki-laki lain, ketika masih dalam suattak perkawinan yang sah.
Hal ini dikarenakan seorang suami tidak merasa mendi (mengumpuli)

isterinya. Hukum Islam memberikan kemungkinan tdapa suami untuk

* Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahjakarta: Pelita Il, 1978, him.295

* Soemiyati,Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkamiagyakarta:
Liberty, 1999, him. 13.
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menyangkalnya atau mengingkarinya, akan tetapnd&ial ini haruslah ada

suatu pembuktian.

Apabila dalam pembuktian itu tidak terdapat bukiing cukup
mengenai isteri telah melakukan zina dengan ldki-ain, maka dalam
hukum Islam membuka peluang bagi suami untuk mé&kksumpah tentang
kebenaran pendakwaannya terhadap isterinya itu.

Dengan adanya penyangkalan atau pengingkaran yiggikn
oleh suami terhadap kehamilan dan kelahiran anaky bagaimana
kedudukan anak-anak tersebut, karena kedudukanargpoanak akan
membawa akibat hukum yang sangat penting bagi @@&m masalah
pewarisan, perwalian dan nafkah. Oleh karena itobpextian keturunan anak
sangat berperan sekali demi untuk memastikan ké@dundseseorang.

Adapun persetubuhan yang mengakibatkan sahnya babun
antara orang tua dengan anak, hal itu harus med@ngk (empat) syarat,
yaitu :

1. Hamilnya isteri dan suaminya itu merupakan suaiuyhag mungkin,
misalnya suami sudah dewasa atau hampir dewasalikegla kalau
suami masih kecil dan tidak masuk akal bahwa iaalsudapat
menyebabkan isterinya hamil, maka anak yang lahinantinya tidak
diakui ada hubungan keturunannya dengan suami éyuaytu laki-laki
yang masih kecil tersebut. Demikian juga kalau misamemang suami
sudah dewasa tetapi tidak pernah ketemu (berkundemyan isterinya

sama sekali.



2. Bahwa sang isteri melahirkan anak sedikitnya setbkrlalu 6 (enam)
bulan dari tanggal dilangsungkannya agad nikah.aM&agenam) bulan
itu adalah masa hamil yang paling sedikit menuukium Islam, dengan
disepakati oleh para imam mazhab.

3. lIsterinya melahirkan anaknya dalam masa yang kulang (dua) tahun
terhitung dari tanggal perpisahannya dengan suanilRgirena masa
hamil yang paling lama adalah 2 (dua) tahun merMdadzhab Hanafi.

4. Bahwa suami tidak mengingkari hubungan keturunaak atu dengan
dia. Sebaliknya kalau suami mengingkari hubungan rhaka harus
diadakan sumpah l'an menurut hukum Isf&m.

Prosedur mengenai gugatan pengingkaran terh&eéapsahan
anak yang dilakukan suami harus dibuktikan secataildmelalui tahapan
adanya bukti-bukti yang sah, yang dalam hukum Istelanya saksi yang
terdiri atas dua orang laki-laki atau satungrdaki-laki dan dua orang
wanita. Jika pembuktian tersebut tidak ada, amakeorang suami
diperbolehkan menguatkan pendiriannya dengan pahmsebagaimana
dalam perkara penuduhan zina, sedangkan dBlasal 102 ayat (1) dan
(2) KHI disebutkan bahwa :

1) Suami yang akan mengingkari seorang anak yahg dari
istrinya, mengajukan gugatan kepada PengadNgama dalam
jangka waktu 180 hari sesudah hari lahirnya atdut&gi sesudah

putusnya perkawinan atau setelah suami itmget@hui bahwa

® Zakariya Ahmad Al-Barry, Hukum Anak-anak dalam IslamJakarta: Bulan

Bintang, 1977, him. 16-20.



isterinya melahirkan anak dan berada di tempang

memungkinkan dia mengajukan perkaranya kep@edagadilan

Agama.

2) Pengingkaran yang diajukan sesudah lampau waldelter tidak
dapat diterimd.

Sebagaimana disebutkan pula dalam Pasal 44rgrghdang
Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 bahwa :

a. Seorang suami dapat menyangkal sahnya ngeosmaak yang
dilahirkan oleh isterinya, bilamana ia dapatembuktikan
bahwa isterinya telah berzina dan anak itu akitei pada
perzinaan tersebut.

b. Pengadilan memberikan keputusan tentang agah tidaknya
anak atas permintaan pihak yang berkepentifigan.

Hukum perdata (BW) juga memberikan hak kepagarang
suami untuk mengingkari sahnya seorang anaRkg ydilahirkan oleh
isterinya. Seperti yang tercantum di dalam KUH Btad

Pasal 250 : “Anak yang dilahirkan atau dibesarkalamsa perkawinan
memperoleh suami sebagai bapaknya.”

Pasal 251 : “Sahnya anak yang dilahirkan sebelumylaamg keseratus
delapan puluh dari perkawinan dapat diingkadeh si
suami”.

Pasal 252 : “Suami boleh mengingkari keabsahan, amakya bila dia

7 Departemen Agama R.IBahan Penyuluhan Hukumakarta: 1999, him. 153-154
® Zakariya Ahmad Al-Barryop.cit.,him. 41-42



dapat membuktikan bahwa sejak hari ketigausradan
keseratus delapan puluh hari sebelum lahirnya gmadia telah
berada dalam keadaan tidak mungkin untuk noEigm
hubungan jasmaniyah dengan isterinya baik karkeadaan
terpisah maupun karena sesuatu yang kebetutaja.
Dengan menunjuk kepada kelemahan alamiah jdsgaan
suami tidak dapat mengingkari anak itu sebagaknya.

Pasal 253 : “Suami tidak dapat mengingkari keabsarak atas dasar
perzinaan, kecuali bila kelahiran anak itlatiedirahasiakan
terhadapnya, dalam hal itu, dia harus dipexkkan untuk
menjadikan hal itu sebagai bukti yang sempurna bakva
bukan ayah anak itu.”

Pasal 254 : “Dia dapat mengingkari keabsaheorasg anak, yang
dilahirkan tigaratus hari setelah putusan tpigaeja dan
ranjang memperoleh hukum yang pasti, pasti gmemgi
hak istrinya untuk mengemukakan peristiwa-peres yang
cocok kiranya untuk menjadi bukti bahwa suaminyalaiu
bapak anak itu.”

Pasal 255 : “ Anak yang dilahirkan tigarathari setelah bubarnya

perkawinan adalah tidak safi.”.

® R. Subekti,Kitab Undang-undang Hukum Perdatdakarta: PT. Pradnya Paramita,
2007, him. 62.



B.

Dalam berkas putusan perkara No0.1537/Pdt.G/2009RA.
tentang pengingkaran keabsahan anak yang diajuldebini batas untuk
mengajukan pengingkaran anak, bahwa pada tanggi@i 2002 Penggugat
dan Tergugat melangsungkan pernikahan dan dikaseovaang anak yang
lahir pada tanggal 25 Mei 2005. Pada tanggal 30ala2009 Penggugat dan
Tergugat bercerai, baru pada tanggal 1 Oktober 9 26@engajukan
pengingkaran keabsahan anak dengan dasar bahwayangklahir pada
tanggal 25 Mei 2005 adalah anak hasil zina, sedangkak tersebut lahir
dalam masa perkawinan yang $ah.

Berangkat dari pikiran pokok di atas, maka penwdigarik untuk
mengkaji skripsi ini dengan judul:

“Studi Analisis Terhadap Putusan Pengadilan Agama

Purwokerto No. 1537/Pdt.G/2009/PA.Pwt Tentang Penggkaran

Keabsahan Anak .

Perumusan Masalah

Masalah pengingkaran keabsahan anak merupakaraf@ars@ng
sering muncul di masyarakat, seiring dengan adaeyaikahan di bawah
tangan atau pernikahan yang kurang jelas statusaigan islam atau dalam
peraturan pemerintah. Oleh karena itu seiring dengemian di atas,

berdasarkan latar belakang, maka timbul permasalséiaagai berikut:

2012

'% salinan putusan No.1537/Pdt.G/2009/PA. Pwt, di tegpapada pra riset, 9 Maret



1. Bagaimana hukum Acara Peradilan Agama terhadas@utBengadilan
Agama Purwokerto No.1537/Pdt.G/2009/PA. Pwt tentaeggingkaran
keabsahan anak

2. Bagaimana dasar pertimbangan hakim terhadap putBssrgadilan
Agama Purwokerto N0.1537/Pdt.G/2009/PA. Pwt temtaengingkaran
keabsahan anak.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Suatu penelitian yang akan dilaksanakan sudah ¢paeatu harus
dapatmemberikan kegunaan yang jelas. Hal ini akan dilkema dengan
adanya tujuan yang jelas pula.
Adapun tujuan yang dapat di capai dalam peneliiaradalah
sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui hukum Acara Peradilan Agama tejhgulitusan
Pengadilan Agama Purwokerto No. 1537/Pdt.G/2009HR#. tentang
pengingkaran keabsahan anak.

b. Untuk mengetahui dasar pertimbangan hakim terhapagsan
Pengadilan Agama Purwokerto No. 1537/Pdt.G/2009HR#. tentang
pengingkaran keabsahan anak.

2. Manfaat penelitian

Dengan adanya tujuan yang ingin di capai dalam |pmeini,

maka diharapkan dapat memberikan manfaat dan kagwardara lain:



a. Secara teoritis
Secara teoritis penelitian ini di harapkan dapat
memberikan sumbangan khazanah pemikiran islam rignta
pengingkaran dalam keabsahan anak yang mana diaditmy
Agama serta dapat di jadikan referensi bagi peaelityang
sejenisnya sehingga lebih mampu mengaktualisasfeanmena
tersebut dalam rangka yang lebih baik di masa g&ag datang.
b. Secara praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat nzewmab
manfaat bagi para praktisi hukum di lembaga Peteyadhgama,
masyarakat umum, penulis sendiri dan sekaligusgsebaformasi
dalam mengembangkan rangkaian penelitian lebihuiadplam
karya keilmuan yang lebih batk.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka adalah uraian teoritis berkaitamgdn variabel
penelitian yang tercermin dalam permasalahan pemreli Kedudukan
telaah pustaka sangat penting dalam sebuah pangliierutama untuk
skripsi, karena penggunaan teori untuk dijadikaraikgka berfikir tidak
akan dapat dilakukan jika tidak ada telaah pustaRalaah pustaka juga
mempunyai andil besar untuk mendapat informasi yaag sebelumnya

tentang beberapa teori dan hasil dari teori yangkdi@an dengan

M http:// www.scribd.Com/doc/33388389 contoh. Prepopenelitian. Kualitatif. 20
Maret 2012.

2 Beni Ahmad SoebaniMetode Penelitan HukumBandung: Pustaka Setia, 2008,
him.73.
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permasalahan yang dikaji oleh peneliti untuk memipér landasan teori

ilmiah.

Sebelum penulis menjelaskan lebih lanjut tentanggpgkaran
keabsahan anak, maka penulis menelaah sumber egbbaik dari buku
atau skripsi terdahulu yang di jadikan sumber imfasi dan perbandingan
dalam mendapatkan jawaban atas permasalahan-péah@asatersebut.
Oleh karena itu, untuk mengetahui validitasi pdiagli yang penulis
lakukan, maka dalam telaah pustaka ini, penulishak@ikan beberapa
skripsi yang sudah ada dan relevan dengan pembualsksigsi penulis
tersebut, antara lain:

1. Skripsi Sri Rahayu 2004 yang berjud@tiidi Analisis Tentang Pendapat
Asy Syafi'i Mengenai Status Anak Hasil Wathi'i Satish Dalam skripsi
ini membahas tentang pendapat imam Malik dan Syaféng
menyebutkan bahwa jika seorang laki-laki mengawsirang wanita
yang belum pernah dikumpuli atau sudah pernaludipkili waktunya
adalah kurang dari enam bulan kemudian wanita itlahirkan anak
setelah enam bulan dari akibat perkawinannya, bu#lari masa
kumpulnya, maka anak yang lahir itu tidak dapapetitalikan nasabnya
kepada laki-laki yang menyebabkan mengandung. teeddan enam
bulan itu di mulai dari waktu berkumpul dan bukami dikibat nikaH?

2. Skripsi Atin Ratna Sari 2008 yang berjuddlirijauan Hukum Islam

Tentang Status Anak Yang Lahir Setelah Perceraiagbals

13 http:// 192. 168.0.251/ go.php?=jptiain-gdI-sl-2aP14&q=sri rahayu, di akses tgl 9
Maret 2012.
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Li'an(Analisis Terhadap UU No.1 Tahun 1974 Pasal®htang Status
Anak Sah)! Dalam skripsi ini anak yang dilahirkan setelalcpeaian
sebab li'an tetap di sebut sebagai anak yang almdundang-undang.
Sedangkan dalam hukum Islam anak yang di lahirkésiah perceraian
sebab l'an di samakan dengan status anak haailyaingmana statusnya
adalah anak tidak safi.

3. Skripsi Alfian Qodri Azizi 2011 yang berjudul” Stet anak luar
nikah(Analisis Terhadap Putusan Pengadilan Agama Slemamtang
Pengesahan Anak Di Luar NiKghdalam skripsi ini putusanya semata-
mata bertujuan untuk memberikan perlindungan seaktid terhadap
jiwa anak yang lahir di luar nikah. Meskipun sangala tidak ada
hubungan nasab dengan ayahnya secara hukum untolbankan
nafkah sampai anak tersebut dewasa.

4. Skripsi Hamidah 2004 yang berjudulinjauan Hukum Islam Terhadap
Gugatan Suami Dalam Mengingkari Keabsahab Anak YRitehirkan
Istrinya Menurut Undang-Undang Hukum Perdatdalam skripsi ini,
apabila seorang anak lahir dalam usia kurang daimebulan, maka
seorang suami berhak untuk mengingkari kelahirak &&rsebut. Dalam
KUH. Perdata seorang suami yang mengingkari kealpsahak harus
mengajukan tuntutan di muka Pengadilan Agama dedgaertai bukti-

bukti, kemudian menetapkan tentang sah tidaknysasgoanak adalah

" http:// 192. 168.0.251/ go.php?=jptiain-gdI-sl-8e@q=atin ratna sari, di akses tgl 9
Maret 2012

" http:// 192. 168.0.251/ go.php?=jptiain-gdI-sl-2@d=alfian qodri azizi, di akses tgl
11 Mei 2012
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hakim, sedangkan dalam tinjauan hukum Islam pesg&a seperti itu,
sama halnya dengan penyelesaian perkara penuduhan dengan
menggunakan sumpah l'an sebagai penyelesaianngiestaan perkara
tersebut. Sehingga dalam hukum islam menetapkamvebdhhirnya
seorang anak akibat dari perbuatan zina baik dikiak oleh orang yang
pernah menikah maupun belum menikah itu tetap dakam anak hasil
zina dan kedudukan anak tersebut adalah anaksafaR
Dari telaah pustaka yang penulis uraikan di ataselitian ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya, karena fobeselitiannya
membahas terhadap putusan Pengadilan Agama Putwokentang
pengingkaran keabsahan anak. Untuk itu dalam kaparmpenulis akan
meneliti dan menelaah lebih lanjut terhadap putuBangadilan Agama

tentang pengingkaran keabsahan anak.

E. Metode Penelitian

Pada dasarnya penulisan skripsi ini berdasarkara paatu
penelitian lapangan yang di lakukan di Pengadilgama Purwokerto. Di
samping itu juga meliputi studi kepustakaan yang lmgbungannya dengan
pengingkaran keabsahan anak. Adapun metode yangakgn dalam

penulisan skripsi ini adalah:

1. Jenis Penelitian

'* http://192.168.0.251/ go.php?=jptiain-qdI-sl-200#aknidah339&g=tinjauan islam
terhadap gugatan suami, di akses tgl 9 Maret 2012.
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Penelitian ini adalah penelitian lapangdield research, yaitu
penelitian yang mendalam mengenai kasus tertentg yaasilnya
merupakan gambaran lengkap dan terorganim mengdeamis itu,
penelitian ini antara lain mencakup keseluruhanlusikkehidupan,
kadang-kadang hanya meliputi segmen-segmen terfgadia faktor-
faktor kasus.” Dalam hal ini adalah mengenai persoalan yang barka
dengan pengingkaran keabsahan anak, adapun lokagj smenjadi
obyek penelitian dalam skripsi ini adalah Pengadlgama Purwokerto
yang terletak di kota Purwokerto Kabupaten Banyumas

2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsunigsdayek
penelitian dengan mengenakan alat pengukuran Etpemgambilan
data langsung pada subyek sebagai sumber inforyaasj dicari:®
Data ini diperoleh dari hasil penelitian (Hasil ®adan Pengadilan
Agama Purwokerto Nomor Perkara 1537/Pdt.G/ 200FRA).
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari piiak
tidak langsung diperoleh peneliti dari subyek piiaginya, dan data
ini terwujud data dokumentasi atau data laporargyansedia. Data

ini berfungsi sebagai pelengkap data primer.

" Cholid Narbuko, Abu AchmadMetodologi Penelitianjakarta: PT. Bumi Aksara, Cet.
11, 2010, hal. 46.

18 Syaifuddin Azwametode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1998, him.
90.
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3. Metode Pengumpulan Data
Karena penulisan skripsi ini merupakan skripsi yé@egbentuk
penelitian lapangan, maka dalam pengumpulan datilakukan dengan
cara-cara sebagai berikut:
a. Interview (wawancara)

Yaitu mendapatkan informasi yang dapat di lakukecasa
tatap muka face to facg antara peneliti dan yang diteliti maupun
dengan menggunakan media komunik3sDalam hal ini penulis
mengadakan wawancara dengan hakim yang ada di dilamga
tersebut. Untuk mengetahui dasar pertimbangan dephgutusan
tentang pengingkaran keabsahan anak.

b. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu berupa data tertulis yang mengagd
keterangan serta penjelasan dan sudah di simpano dia
dokumentasikaf? Dalam hal ini dengan menelusuri berkas serta
putusan perkara No 1537/Pdt.G/2009/PA.Pwt vyaitu karer
pengingkaran keabsahan anak.

4. Metode Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, maka langkah setgaj@dalah
melakukan analisis data. Dalam skripsi ini penuti@nggunakan

deskriptif analisisyakni suatu penelitian yang bertujuan untuk meotyo

9 Tim Penyusun Pedomam Penulisan SkripsBemarang: Fakultas Syari'ah IAIN
Walisongo Semarang, 2010, him.12.

20 guharsini ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikarta: Bineka
cipta. 1996, him. 236.
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objek penelitian secara utuh kemudian di tarik wugﬁneralisaﬁl.
Dengan menggunakan metode ini, penulis berusahaganatfisis
putusan tentang pengingkaran keabsahan anak diaitarg Agama
Purwokerto dengan Nomor perkara 1537/Pdt.G/200BRA. di
samping menggunakan deskriptif analisis, penulga junenggunakan
analisis isi ¢ontent analysjs yaitu penelitian yang bersifat pembahasan

mendalam terhadap isi suatu objek yang di teliti.
F. Sistematika Penulisan

Dalam menggambarkan suatu pembahasan secara ghoalkd
skripsi ini terdiri dari lima bab yang berkaitantama satu dengan yang lain.

Adapun gambaran sistematikanya adalah sebagauberik

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan berisi latar belakang magmsalmusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaahapasmetode
penelitian, sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN UMUM TENTANG KEABSAHAN ANAK
Dalam bab ini menerangkan kedudukan anak dalamaigdy
antara lain, pengertian anak, kewajiban orang fra tthk-hak
anak, konsep keabsahan anak dalam hukum Islamiapane

kedudukan anak.

2L Soerjono Soekant®engantar Penelitian Hukundakarta: Universitas Indonesia (U.I.
Press), 1986, him.250.
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BAB Il PUTUSAN PENGADILAN AGAMA PURWOKERTO NO.
1537/PDT.G/2009/PA.PWT TENTANG PENGINGKARAN
KEABSAHAN ANAK
Dalam bab ini meliputi gambaran umum profile Perigad
Agama Purwokerto, putusan Pengadilan Agama Puntmker
tentang pengingkaran keabsahan anak, dasar pentjba
hakim Pengadilan Agama Purwokerto tentang pengnagka
keabsahan anak.

BAB IV ANALISIS PUTUSAN PENGADILAN AGAMA
PURWOKERTO NO. 1537/PDT.G/2009/PA.PWT TENTANG
PENGINGKARAN KEABSAHAN ANAK
Dalam bab ini menerangkan tentang analisis putdssam
Pengadilan Agama Purwokerto tentang pengingkarabdehan
anak, analisis dasar pertimbangan hakim Pengadigama
Purwokerto tentang pengingkaran keabsahan anak.

BABYV  PENUTUP
Dalam bab penutup atau terakhir yang berisi keslampdari
hasil pembahasan putusan Pengadilan Agama Puneokert

tentang pengingkaran keabsahan anak.



